BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian Indonesia,
berkoniribusi signifikan terhadap devisa negara dan kesejahteraan masyarakai,
i Kristianus, ’-'023] Terutama di Provinsi "Jusn. Tenggam Timwr, yang terdapat pulau.
konservasi yang d:lmdnng[ din MM Eﬂm"’ﬂ"msan Dunia UNESCQ. Selain
sebagai rumah. bagi kemodo; pulau ini juga dikenal dfng;u kemdahan alamnya yang
beragam, mulai din gﬁmgmkniug_ bukit, hingga, pantai betpasir merah muda,
serla - Iﬁ;enjndi . m : pemrela,mﬁ . yung popule.(
httpsu/fen wikipedia.org'wikiKomodo_National_Park) =

h:hnm:tgnn teknology digital telah membawa pumﬂpiﬁkun dalam
berbagai sektor, termasuk pariwisata, Transformasi menuju smart fourism menjadi
kebutuhan penting bagi destinasi wisata yang ingin meningkatkan ditya €aing dan
kualites layanan, (Rahayu, dkk 2025), Smart tourism tidak hanya berkaitan dengan
pemaniatan teknologi informasi, tetupi juga integrasi dat, nfrastrukiur digital yang
memadal, dan strategi pengembangan yang berk&innjuj:u.;fm konteks Indonesia,
kawasan wisata Pulau Komodo merupakan salah satu destinasi unggulan nasional dan
internasional yang membutuhkan penguatan  kesiapan diﬂfl’nl untuk  mendubung
pengelolaan wisata yang efektif, aman, dan bﬂkuajlmw 2012),

Sehelum suaty kawasa wisata meneropkan konsgp sman tounsm, tngkot
kesiapan teknologi digital perlu diukur terlebil daholu. ﬁ_ugukumn ini penting karena
memberikan gambaran kondist nvata (baseline) terkait ketersediaan infrastruktur digital,
tingkat literasi don kesiapan SDM. adopsi teknologi oleh pengelol dan masyarakat lokal,
serta dukungan kebijakan vang ada. Tanpa pengukuran, pengembangan  digital
berpotensi tidak tepat sasaran dan dapat menimbulka pemborosan sumber daya. Selain
i, hasil pengukuran memungkinkan dilakukan analisis kesenjangan (gap analysis)
sehingga dapat ditdentifikasi aspek mana yang perlu diperkuat sebelum implementas
smart fourism dilaksanakan. Pengukuran kesiapan digital juga menjadi dasar untuk
merancang sirategi pengpembangan pariwisats yang lebih efektif, efisien, dan



b

berkelanjutan. terutama pada kawasan konservasi sensitif seperti Pulan Komodo.
i Setiawan & Putra, 2022)

Salah satu instrumenn yang dapat digunakan untuk mengukur kesiapan tersebut
adalah Digital Readiness Index (DRI). Indikator dalam DRI memungkinkan peneliti
menilai sejauh mana infrastruktur digital. adopsi teknologi, kesiapan SDM. serta
kebijakan pendukung telah diterapkan di sebuah kswzsan wisata. Hasil pengukuran ini
diharapkan dapat membenkan gambaran faktual mengenai kondisi myata kesiapan
digital Pulan Komodo: B

Denga penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran komprehensif
mengenai  kesiapan infrastrukiur digital dm'.l memhutikm rekomendasi  strategi
pengembangan smart tourism yang relevan. aplikatif, dan berbasis kebutuhan nyata.
Hasil. penelitian ini juga diharpkan dapat menjadi nujukann bagi pemerintah daerah,
peup&uh destinasi, serta pihlk terkait lainnya dalmM—hﬁinkan don program
pengustan digital di kawasan wisata Pulau Komodo. '

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang okan dibahas dalam
pmﬁhunmnﬂ;lhh “Bagaimana Menganalisis Kesiapan Infrastruktur Digital dengan
Digital Resdiness Index (DRI) serta Rekomendasi Strategi Pengembangan Smart
Tuniim.di Kawasan Wisata Pulau Komodo?™ =

1.} Baotssan Masalah
1. Objek nya adalah pulsu Komodo di Nusa Tenggara Timur.
Whummmm
3, Pengukuran kesiapan digital difokuskan pada. indikator vang relevan dengan
Digital Readmeg{ﬁﬁum,
4. Analisis mkmmnﬂasi sﬁntegi ;[i.'l-bﬂt.'ls.'i pada konteks pengembangan smart
tourism.
1.4 Tujuan Penelltian
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah  untuk
menghasilkan Analisis Kesiapan Infrastrukiur Digital dengan Digital Readiness Index
(DRI} serta Rekomendasi Strategi Pengembangan Sman Tounsm di Kawasan Wisata
Pulau Komoedo yaang meliputi aspek teknolom, aksesibilitas jaringan, kualitas layanan



digital, pemanfaatan sistem informasi, dan dukungan kelembagaan vang relevan dengan
| 2
1.5 Manfaat Penelitian
1. Studi Literatur
Penulis telah melakukan studi literatur dengan menggunakan buku, jumal,
artikel yang mendukung mengenai Metode Mived-merhod dan Digital
Readiness Index (DRI .
2. Bagi bidang

aplikasi. T'njmmn plu'tikn
ilmiah terhadap pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini.



BAB [ll METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode dan pendekatan yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Isinya meliputi gambaran umum objek
T S

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyajikan hasil dari implementasi
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